
15 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa contoh menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan penelitian 

yang dilakukan, namun terdapat perbedaan masalah yang diteliti. Hasil penelitian 

yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

Table 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Judul 

Pelnellitian/Pelnelliti/ 

Tahun/Univelrsitas 

Latar Bellakang Pelndelkatan 

Pelnellitian 

Telori Hasil Pelnellitian 

1.  Stratelgi 

Komunikasi 

Dalam 

Melnsosialisasikan 

Program Welbsitel 

Layanan  Aspirasi 

dan Pelngaduan 

Onlinel Rakyat 

(Lapor) di Kota 

Makasar/Naldi 

Vadillah/2021/ 

Univelrsitas 

Telknologi 

intelrnelt selmakin 

belrkelmbang, 

selmua kelgiatan 

orielntasinya 

rata-rata belrbasis 

intelrnelt. Banyak 

aplikasi mulai 

dikelmbangkan 

dan belrbasis 

Welb.Namun 

tidak hanya 

Kualitatif Telori 

Komunika 

si, Telori 

Sosialisasi 

Pada bagian ini 

akan diuraikan 

melngelnai 

pelmbahasan dan 

hasil ang di 

dapatkan dari 

pelnelltian di baik 

dari obselrvasi 

maupun 

wawancara yang 

dilakukan 

melngelnai stratelgi 



16 

 

Muhammadiyah 

Makassar 

sampai saat itu 

hal yang 

ditunjukkan 

adalah apa 

belrsama 

belrjalannya 

waktu tellelpon 

gelnggam yang 

selring digunakan 

sudah belrinovasi 

melnjadi 

tellelphonel pintar 

“smartphonel”. 

Masyarakat kini 

belramai-ramai 

melnggunakan 

belrbagai jelnis 

smartphonel 

khususnya 

Andorid dan 

banyak 

belraktivitas 

selcara onlinel. 

komunikasi dalam 

melnsosialisasikan 

program 

homelpagel 

Layanan 

Pelrmintaan dan 

Pelngaduan Rakyat 

(LAPOR) Onlinel 

Makassar . Hasil 

wawancara dan 

obselrvasi yang 

dipelrolelh 

dianalisis selsuai 

delngan fokus 

telmuan pelnellitian 

yang 

telridelntifikasi . 

Telori Hafield 

Cangara 

digunakan dalam 

pelnellitian ini 

(2013) delngan 

pelnellitian 
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Hal itu seljalan 

delngan 

kelmampuan, 

motovasi, 

kelinginan selrata 

kelbutuhan 

masyarakat 

telrhadap 

kelgunaan dari 

pada meldia 

telrselbut 

belrfokus pada 

obselrvasi, 

pelrelncanaan, 

pellaksanaan, 

elvaluasi dan 

pellaporan 

 

Table 2.2 Penelitian Terdahulu 

2.  Peran Komisi 

Penyiaran 

Indonesia Daerah 

DKI Jakarta 

Dalam 

Mengawal Proses 

Migrasi Stasiun 

Televisi Sistem 

Analog menuju 

Media televisi 

sebagai salah 

satu media 

sarana informasi 

dalam betuk 

visual serta 

audio,yang 

berperan 

menyebarkan 

Kualitatif Teori Media 

Komunikasi, 

Teori Peran 

Komisi 

Penyiaran 

Indonesia 

Daerah DKI 

Jakarta 

Pada bagian ini 

akan diuraikan 

mengenai 

pembahasan dan 

hasil yang di 

dapatkan dari 

peneltian di baik 

dari observasi 

maupun 
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Digital /Rizky 

Aditya Nugraha 

/2021/Universitas 

Mercu Buana 

informasi serta 

sebagai sarana 

hiburan. kata 

Televisi terdiri 

dari kata tele, 

yang berarti 

"jarak" dalam 

bahasa Yunani, 

dan kata visi, 

yang berarti 

 “bergambar” 

dalam bahasa 

Latin. Jadi, 

televisi adalah 

media 

informasi yang 

berjarak dan 

menampilkan 

gambar Di 

dalam 

perjalanan nya 

era media 

televisi analog 

wawancara yang 

dilakukan 

mengenai 

strategi 

komunikasi 

dalam 

mensosialisasikan 

program website 

layanan aspirasi 

dan pengaduan 

online rakyat 

(LAPOR) 

dimakassar . 

Hasil wawancara 

dan Temuan 

dianalisis sesuai 

standar dengan 

fokus penelitian 

yang telah 

ditentukan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori Hafied 
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sudah menuju 

proses 

pendigitalisasian, 

dimana di saat 

era media 

televisi analog 

masih 

menggunakan 

penangkap 

sinyal untuk 

menanyangkan 

sebuah program, 

sedangkan di 

dalam era digital 

menggunakan 

sebuahset up box 

untuk bisa 

mendapatkan 

siaran digital. 

Cangara (2013) 

dan fokus 

penelitian pada 

observasi, 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi dan 

pelaporan 
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Table 2.3 Penelitian Terdahulu 

3. Kesiapan 

Masayarakat dalam 

menghadapi era 

digital/Arya Rizky 

Hernnandi/2017/Uni 

versitas 

Muhammdiyah 

Sumatra Utara 

Kini Indonesia 

memasuki era 

penyiaran TV 

Digital Terestrial 

free to airsitem 

penyiaran TV 

digital terestrial 

merupakan siaran 

televisi terestrial 

dalam format 

digital (terestrial 

adalah 

penggunaan 

frekuensi radio 

dipermukaan 

bumi) dengan 

kelebihannya yang 

mampu 

memancarkan 

sinyal gambar dan 

suara dengan 

kualitas 

Kualitatif Teori 

Komunikasi, 

Komunikasi 

Massa 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Komplek 

Perumahan 

PT. INALUM 

(persero), 

block S-43 

kabupaten 

Batubara. 

Sebelum 

penulis 

melakukan 

penelitan, 

penulis 

memberikan 

konfirmasi 

surat izin riset 

terlebih dahulu 

tepat pada hari 

kamis tanggal 

09 Maret 2017 

kepada Ketua 
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penerimaan yang 

lebih tajam serta 

jernih dilayar TV 

dibandingkan 

siaran Analog. 

Block dan 

memohon agar 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

melakukakan 

wawancara 

terhadap 

warganya. 

Setelah 

memberikan 

surat izin riset 

kepada pihak 

yang 

bersangkutan, 

dihari yang 

sama 

pimpinan 

tertinggi di 

Block tersebut 

langsung 

menerima 

surat dan 
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memberikan 

izin untuk 

melakukan 

riset kepada 

penulis. 

Selanjutnya 

pimpinan 

tersebut 

mengajak 

penulis untuk 

menemui 

langsung dan 

menanyakan 

kepada 

warganya 

yang bersedia 

dijadikan 

narasumber 

dalam 

penelitian ini. 
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Table 2.4 Penelitian Terdahulu 

4. Analog Switch 

Off  (ASO) di 

Indonesia/ Retno 

Renggani 

Nugroho, Iwan 

Krisnadi/Telkom 

University 

Resolusi Jenewa 

2006 tentang 

teknologi 

penyiaran digital 

terrestrial 

merupakan titik 

awal migrasi 

teknologi 

Penyiaran dari 

analog 

keteknologi 

digital. 

Teknologi 

penyiaran digital 

menyajikan 

manfaat 

meliputi; 

meningkatkan 

kualitas gambar, 

meningkatkan 

 TV Digital; 

Roadmap; 

DVB-T2; 

Peraturan; 

 Televisi digital 

sudah 

berkembang di 

Indonesia sejak 

2009, namun 

dalam 

perjalanannya 

banyak 

rintangan yang 

harus dilalui. 

Banyak pihak 

pihak yang 

justru 

Memanfaatkan 

kondisi ini 

untukmencari 

keuntunggan 

dari celah yang 

ditimbulkan 

oleh program 
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efisiensi energi 

operator televisi, 

meningkatkan 

penggunaan 

kanal frekuensi 

radio dan 

mengoptimalkan 

penggunaan 

spektrum 

peralihan ini. 

Pemerintah 

telah berperan 

aktif dalam 

peralihan TV 

analog ke TV 

digital Baik dari 

segi 

perundangan, 

sosialisasi, 

maupun materil. 

Namun 

pemerintah 

perlu berhati-

hati dalam 

membentuk 

suatu 

perundangan 

agar kasus 

pengajuan 

judicial review 

terhadap 

PermenKominfo 
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Nomor22/PER/

M.KOMINFO/1

1/2011 tidak 

lagi terulang. 

Masyarakat 

maupun 

Penyelenggara 

Layanan dan 

pihak-pihak 

yang 

berhubungan 

pun harus turut 

serta aktif dalam 

perjalanan TV 

digital, hal 

tersebut dapat di 

wujudkan 

dengan turut 

sertanya 

masyarakat 

maupun pihak-

pihak yang 

terlibat dalam 
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memberi 

tanggapan atau 

koreksi terhadap 

suatu 

Rancangan 

Peraturan 

Menteri 

sehingga tidak 

ada partai 

politik yang 

dirugikan dan 

tidak timbul 

kontroversi 

yang timbul 

setelah 

ditetapkan 

Peraturan 

Menteri tersebut 

karena landasan 

hukum 

merupakan 

aspek utama 

digitalisasi 
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penyiaran di 

Indonesia. Saat 

ini Rancangan 

Undang-Undang 

(RUU) 

Penyiaran telah 

disusun olah 

Kemkominfo, 

harapannya 

stakeholder 

terkait termasuk 

masyarakat 

dapat turut 

berperan aktif 

dalam review 

RUU Penyiaran 

ditahun depan 
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Table 2.5 Penelitian Terdahulu 

5. Pola Kebijakan 

Digitalisasi 

Penyiaran di 

Indonesia/ 

Assyari 

Abdullah/2020/ 

Universitas 

Muhammadiyah 

Ponorogo 

Perdebatan panjang 

mengenai 

digitalisasi 

penyiaran jauh dari 

kata sudah. Banyak 

yang  mendukung 

dan tidak sedikit 

pulang yang 

berupaya 

“menghalangi” 

implementasi 

penyiaran 

digital di Indonesia. 

Selalu ada argumen 

di forum publik 

tentang urgensi 

pengimplementasian 

penyiaran digital di 

Indonesia, tentunya 

dengan dengan 

memaparkan 

plusminusnya. 

Kualitatif Penyiaran 

Digital; 

Regulasi; 

Televisi; 

Dalam sistem 

demokrasi, 

regulasi media 

pada 

dasarnya dipilah 

menjadi dua 

bagian besar, 

yakni 

media yang tidak 

menggunakan 

publik 

(public domain) 

dan media 

Yang 

menggunakan 

ranah publik. 

Media yang tidak 

menggunakan 

ranah publik, 

misalnya 

buku,majalah, 

surat kabar dan 
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film (kecuali 

televisi) 

regulasinyamenggu 

nakan prinsip 

selfregulatory. 

 

2.2 Pola Komunikasi 

  Pola merupakan suatu bentuk struktur yang tetap.9 Kemantapan dari 

serangkaian unsur tentang suatu gejala dan mampu untuk menggambarkan gejala 

itu sendiri disebut sebagai pola dalam kamus antropologi. Jadi dapat diartikan 

bahwa pola merupakan sistem kerja atau susunan unsur dari cara kerja suatu 

perilakuyang kemudian dapat digunakan untuk menjelaskan gejala perilaku 

tersebut. 

Komunikalsi aldallalh komunikalsi alntalral saltu oralng dengaln oralng lalin. 

Paldal dalsalrnyal komunikalsi aldallalh pernyaltalaln alntalr pribaldi ya lng mengalndung 

pikiraln daln peralsalaln dengaln menggunalkaln balhalsal, yalng memiliki pesaln, 

pengirim pesaln daln penerimal pesaln. Komunikalsi merupalkaln sallalh saltu fungsi 

terpenting dallalm kehidupaln malnusial. Komunikalsi memiliki dalmpalk yalng 

salngalt besalr dallalm kehidupaln seseoralng. Drucker, seoralng alnallis malnaljemen 

Almerikal, percalyal balhwal walrgal negalral di negalral malju tidalk halnya l 

membelalnjalkaln ualng untuk salndalng daln palngaln (food alnd clothing), tetalpi 

jugal untuk komunikalsi. 

                                                
9 Ngalimun, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 44 
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Secalral lebih sederhalnal, komunikalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali penyalmpalia ln 

pesaln dengaln malksud daln tujualn tertentu oleh komunikaltor kepaldal komunikaltor. 

Sallalh saltu bentuk komunikalsi aldallalh periklalnaln, periklalnaln merupalkaln falktor 

komunikalsi yalng salngalt penting, tidalk terkecualli periklalnaln yalng berorienta lsi 

paldal pemalsalraln. Oleh kalrenal itu, promosi merupalkaln falktor komunikalsi yalng 

salngalt penting daln penting. 

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga akan 

muncul beberapa pilihan pola dalam berkomunikasi. Dalam pola komunikasi akan 

didapatkan feedback dari penerima pesan yang dilakukan dari serangkaian 

aktivitas menyampaikan pesan dari proses komunikasi, hal inilah yang 

menjadikan pola komunikasi tersebut identik dengan proses komunikasi.10  

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar, pola 

komunikasi merupakan suatu cara kerja dalam berkomunikasi yang mana mencari 

cara terbaik dalam proses dari penyampaian pesan olehpemilik pesan kepada 

penerima pesan. Sehingga akan muncul feedback atau timbal balik dari proses 

komunikasi yang dilakukan. 

 

2.2.1 Macam-macam Pola Komunikasi 

Komunikasi yang terjadi di dalam komunitas pada umumnya akan 

membentuk pola komunikasi tertentu. Antara satu komunitas dengan komunitas 

yang lainnya biasanya memilki pola komunikasi yang berbeda-beda. Hal ini yang 

menjadikan suatu komunitas memilki karakteristik tersendiri. Berikut ini 

                                                
10 Ngalimun, Komunikasi Interpersonal, 46.  
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merupakan proses komunikasi dalam kategori pola komunikasi yaitu sebagai 

berikut:11  

1) Pola komunikasi primer, pola komunikasi ini menggunakan 

simbol atau media dalam proses penyampaian pesannya. Adapun 

simbol atau lambang yang digunakan dalam pola komunikasi 

iniada dua, yaitubahasa sebagai lambang verbal, dan isyarat 

seperti gambar dan warna sebagai lambang nonverbal.  

2) Pola komunikasi sekunder,pola komunikasi ini menggunakan 

media sebagai sarananya oleh komunikator kepada komunikan. 

Penggunaan media sepertri alat oleh komunikator karena jarak 

yang jauh atau jumlah yang banyak.  

3) Pola komunikasi linear, pola komunikasi ini yaitu komunikan 

menerima pesan sebagai titik terminal dari penyampaian pesan 

oleh komunikan, yang berarti komunikator dan komunikan saling 

bertatap muka atau juga ada kalanya menggunakan media dalam 

berkomunikasi. Proses komunikasi akan lebih efektif 

menggunakan pola komunikasi ini jika ada perencanaan terlebih 

dahulu.  Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti 

perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai 

titik terminal. Jadi dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi 

dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi adakalanya 

                                                
11 Onong U Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 33.  
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komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini, pesan yang 

disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum 

melaksanakan komunikasi. Shannon bersama Weaver pada tahun 

1949 menerapkan proses komunikasi manusia (human 

communication) yang berakar dari teori matematik dalam 

komunikasi permesinan (engineering communication). Model 

matematikal tersebut menggambarkan komunikasi sebagai proses 

linear. 

Model Matematikal Shannon dan Weaver12 

Massage signal received signal 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut, menunjukkan bahwa sumber 

informasi memproduksi sebuah pesan untuk dikomunikasikan, 

kemudian pemancar mengubah pesan menjadi isyarat yang 

sesuai bagi saluran. Dengan saluran inilah, isyarat disampaikan 

dari pemancar kepada penerima untuk kemudian melakukan 

kebalikan operasi yang dilaksanakan pemancar. Destination 

                                                
12 Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi., 41. 

N o i s   e S o u r c e 

T r a n s m i t t e I n f o r m a t i o D e s t i n a t i o n R e c e i v e r 
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adalah tujuan yaitu orang atau benda yang dituju atau kepada 

siapa pesan tersebut ditujukan.13 

4) Pola komunikasi sirkular, proses penyampaian pesan pada pola 

komunikasi sirkular yaitu pesan disampaikan secara terus 

menerus antara komunikator dan komunikan, karena munculnya 

feedback atau timbal balik yang menjadi penentu utama 

keberhasilan komunikasi.  

Bentuk-bentuk komunikalsi alntalral lalin: 

Al) Komunikalsi Person 

1) Komunikalsi personall terbalgi menjaldi dual, yalitu 

komunikalsi interpersonall daln komunikalsi internall. Menurut 

Deddy Mulya lnal, komunikalsi interpersona ll aldallalh komunikalsi 

taltalp mukal yalng memungkinkaln pesertalnyal menalngkalp secalra l 

lalngsung realksi oralng lalin, balik secalral verball malupun non verball. 

Bentuk komunika lsi interpersona ll dalpalt dibedalkaln menjaldi dual. 

2) Komunikalsi dyaldic aldallalh komunikalsi alntalral dual oralng. 

Kedual aldallalh komunikalsi trialdik, yalitu komunikalsi yalng 

berlalngsung alntalral tigal oralng, saltu oralng sebalgali komunikaltor 

daln dual oralng lalinnyal sebalgali komunikaltor. Sedalngka ln 

komunikalsi intralpersonall menurut Ronalld L. Alpplebalum aldalla lh 

komunikalsi yalng berlalngsung dallalm diri individu, ba lik berupa l 

                                                
13 Mulyana, Ilmu Komunikasi.,138 
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berbicalral tentalng dirinyal sendiri, mengalmalti daln memberi malkna l 

kepaldal lingkungalnnyal. 

3) Komunikalsi kelompok aldallalh komunikalsi yalng terjaldi 

alntalral sualtu medial dengaln kelompok yalng beralnggotalkaln lebih 

dalri 2 oralng. 

4) Komunikalsi malssal mela llui medial modern, yalng meliputi 

suralt kalbalr dengaln peredalraln luals, progralm raldio daln televisi 

yalng ditujuka ln kepaldal malsyalralkalt, daln film yalng ditalyalngkaln di 

bioskop. Komunika lsi malssal ini lebih dalri komunikalsi saltu alralh, 

sehinggal komunikaltor tidalk dalpalt meralsalkaln umpaln ballik secalra l 

lalngsung. Penyebalraln pesaln melallui medial malssal begitu cepalt, 

serentalk daln meluals. Pesaln ini dalpalt melalmpalui jalralk daln walktu 

daln talhaln lalmal salalt didokumenta lsikaln.  

2.2.2 Komponen Komunikasi 

Komunikasi dapat terjadi jika terdapat beberapa komponen, yaitu14:  

1) Sumber/ Komunikator  

Dalam komunikasi, komunikator merupakan pihak yang 

menciptakan, menginformasikan, menyampaikan pesan. Adapun 

untuk menjadi komunikator dibutuhkan beberapa syarat yaitu15 

,memiliki komunikasi yang berkualitas tinggi, terampil dalam 

berkomunikasi, berpengetahuan luas, mampu memberikan 

                                                
14 Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 9.  
15 H.A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 12.  
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perubahan tindakan atau menambah pengetahuan bagi diri 

sendiri maupun orang lain.  

2) Encoding 

Encoding merupakan sebuah simbol verbal maupun non 

verbal pada komunikasi untuk menciptakan pesan, yang kemudian 

dirangkai sesuai dengan standar tata bahasa sehingga menciptakan 

sebuah bahasa yang baku serta dapat dipahami dan disesuaikan 

dengan karakteristik dari komunikan.  

3) Pesan   

Pesan merupakan hasil dari kumpulan simbol verbal 

maupun nonverbal atau bahkan gabungan dari kedua jenis simbol 

tersebut. Pesan merupakan isi dari hal yang disampaikan oleh 

pemilik pesan kepada penerima pesan.  

4) Saluran  

Saluran yaitu media guna menyampaikan atau 

menghubungkan pesan kepada penerima pesan oleh pemiliki 

pesan.  

5) Penerima/ komunikan  

komunikan  merupakan  perorangan  atau kelompok 

yang yang memiliki tugas menerima pesan dari komunikator.  

6) Decoding 



36 

 

Decoding merupakan pengolahan simbolsimbol yang 

diperoleh oleh komunikan dari komunikator, agar maksud dari 

penyampain pesan tersebut dapat dimengerti.  

7) Respon  

Respon merupakan tanggapan terhadap pesan oleh 

komunikan yang diperoleh dari komunikator.  

8) Gangguan (noise)  

Noise merupakan gangguan dari aktifitas penyampaian 

pesan dari komunikator kepada komunikan.  

9) Konteks komunikasi  

Konteks dalam komunikasi terdiri dari tiga konteks. Yang 

pertama konteks ruang yaitu tempat berlangsungnya atau di 

mana pesan tersebut disampaikan, yang kedua konteks waktu 

yaitu menunjukkan kapan pesan tersebut disampaikan, dan yang 

ketiga konteks nilai yaitu suasana komunikasi yang dipengaruhi 

oleh nilai sosial dan nilai budaya.16  

Berdasarkan urain di atas, komunikasi memerlukan komponen-komponen 

tersebut agar apa yang dimaksudkan danapa tujuan dari komunikasi mampu 

terlaksana dengan baik. Antara satu komponen dan komponen yang lain saling 

terikat, jika salah satu komponen dihilangkan maka tidak akan ada komunikasi.  

                                                
16 Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal, 9.  
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2.2.3 Media Komunikasi 

                 Menurut pemahaman penulis media komunikasi adalah sebuah 

peroses penyampaian informasi yang di salurkan melalui sebuah medium 

seperti : televisi, radio, dan internet. Menurut karakteristik Hafied Cangara 

menggolongkan jenis media menurut karateristiknya menjadi empat macam 

yakni: 

1) Media antar pribadi : Untuk hubungan perorangan (antarpribadi), 

maka media yang tepat digunakan ialah kurir (utusan), surat dan 

telepon. Kurir banyak digunakan oleh orang-orang dahulu kala 

untuk menyampaikan pesan. Di daerah-daerah pedalaman 

pemakaian kurir sebagai saluran komunikasi masih bisa 

ditemukan, misalanya melalui orang yang berkunjung ke pasar 

pada hari-hari tertentu, sopir oto yang dititipi pesan, pedagang 

antarkampung dan sebagainya.Media komunikasi antar pribadi 

lainnya ialah telepon. Telepon makin banyak digunakan di 

Indonesia, bukan saja untuk kepentingan komunikasi yang bersifat 

pribadi, tetapi juga untuk kepentingan bisnis dan pemerintahan. 

2) Media kelompok : Dalam aktivitas komunikasi yang melibatkan 

khalayak lebih dari 15 orang, maka media komunikasi yang 

banyak digunakan adalah media kelompok, misalnya rapat, 

seminar dan konperensi. Rapat biasanya digunakan untuk 

membicarakan hal-hal penting yang dihadapi oelh suatu 

organisasi. Seminar adalah media komunikasi kelompok yang 
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biasa dihadiri oleh khalayak tidak lebih dari 150 orang. Tujuannya 

ialah membicarakan suatu masalah dengan menampilkan 

pembicara, kemudian meminta pendapat atau tanggapan dari 

peserta seminar yang biasanya dari kalangan pakar sebagai 

narasumber dan pemerhati dalam bidang itu. Seminar biasanya 

membicarakan topik-topik tertentu yang hangat dipermasalahkan 

oleh masyarakat. Konperensi adalah media komunikasi kelompok 

yang biasanya dihadiri oleh anggota dan pengurus dari organisasi 

tertentu. Ada juga orang dari luar organisasi, tapi biasanya dalam 

status sebagai peninjau. Materi yang dibahas umumnya berkisar 

masalah internal dan eksternal organisasi. Pertemuan seperti ini 

biasa digunakan istilah kongres atau muktamar oleh organisasi 

yang mempunyai massa banyak. 

3) Media public : Kalau khalayak sudah lebih dari 200-an orang, 

maka media komunikasi yang digunakan biasanya disebut media 

publik, misalnya rapat akbar, rapat raksasa dan semacamnya. 

Dalam rapat akbar, khalayak berasal dari berbagai macam bentuk, 

tapi masih mempunyai homogenitas, misalnya kesamaan partai, 

kesamaan agama, kesamaan kampung dan lain-lain. Dalam rapat 

akbar (public media) khalayak melihat langsung pembicara yang 

tampil di atas podium, bahkan biasanya sesudah mereka berbicara, 

mereka turun berjabat tangan dengan para pendenagr sehingga 
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terjalin keakraban di antara mereka meski kadangkala pembicara 

tidak dapat mengidentifikasi satu persatu pendengarnya. 

4) Media massa : Jika Khalayak tersebar tanpa diketahui di mana 

mereka berada, maka biasanya digunakan media massa. Media 

massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari 

sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-

alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan 

televisi. Karakteristik media massa ialah:  

1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola 

media terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari 

pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian 

informasi.  

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan 

kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengriim 

dan penerima.  

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi 

rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. 

Bergerak secara luas dan simultan, di mana informasi 

yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat 

yang sama.  

4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, 

televisi, surat kabar dan semacamnya.  
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5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh 

siapa saja dan di mana saja tanpa mengenal usia, jensi 

kelamin, dan suku bangsa.17 

2.2.4 Media Televisi sebagai media komunikasi. 

 Media Televisi sebagai media komunikasi di karenakan televisi sebagai 

salah satu penyampaian pesan informasi yang terdapat di dalam nya yang 

bersifat satu arah. Televisi selain sebagai media informasi, terdapat juga 

sebagai media hiburan yang dapat di saksikan oleh masyarakat luas. Televisi 

sebagai media visual, pergabungan dari media dengar dan media lihat. 

Penyampaian isi pesannya pun seolah – olah langsung antara komunikator ke 

komunikan.18 

Televisi sebagai media visual, pergabungan dari media dengar dan media 

lihat. Penyampaian isi pesannya pun seolah – olah langsung antara komunikator 

ke komunikan. Menurut penulis media televisi sudah sangat berkembang pesat, 

dari mulai nya hanya menghasilkan gambar berwana putih hitam, hingga 

sekarang televisi sudah menghasilkan gambar yang sangat jernih hingga 

penonton dapat menyaksikan informasi yang di tayangkan oleh televisi 

tersebut. Sedangkan menurut bukunya Aep Kusnawan, televisi diartikan 

sebagai saluran komunikasi massa dalam arti saluran umum atau terbuka dalam 

menyalurkan lambang – lambang yang berbentuk bayangan hidup dan bersuara 

yang aktual dan meliputi perwujudan kehidupan masyarakat.19 

                                                
17 Hafied Cangara, 2010. Pengantar ilmu komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers. hal.126 
18 Kuswandi, Komunikasi Massa..., hlm. 8 
19 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah Press, 2004), 

hlm.4 
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Media televisi dapat di katakan sebagai media yang “banyak di minati” 

bagi masyarakat dunia atau di Indonesia sendiri. Sejak implementasi Work 

From  Home (WFH) dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), jumlah 

pemirsa TV meningkat dengan rata-rata 12% lebih tinggi dari periode normal.20 

Jumlah penonton di segmen kelas atas telah meningkat sebesar 14% dengan 

durasi menonton TV juga meningkat menjadi 5 jam 46 menit. Hampir 90 

persen penduduk di negara – negara berkembang mengenal dan memanfaatkan 

televisi sebagai sarana hiburan, informasi, edukasi dan lain sebagainya.21 

Media Televisi atau yang sering disebut TV merupakan salah satu media 

massa yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat. Televisi berasal dari kata 

tele (jauh) dan vision (tampak), jadi televisi berarti tampak atau dapat dilihat 

dari jauh. Dalam Oxford Learner’s Dictionary menyebutkan, Television is 

system of sending and receiving pictures and sounds over a distance by radio 

waves (televisi adalah sistem pengiriman dan penerimaan visual dan audio 

dalam suatu jarak tertentu melalui gelombang radio). Secara sederhana kita 

dapat mendefinisikan televisi sebagai media massa yang menampilkan siaran 

berupa gambar dan suara dari jarak jauh.22 

Media televisi di dalam beberapa program mendisigne seperi acara 

talkshow untuk bisa berinteraktif dengan penontn, di dalam program tersebut 

dapat di katakan terdapat benang merah antara masyarakat dan televisi. 

                                                
20 Penulis Boyke.P. Siregar : Jurnalis Warta ekonomi 

https://www.wartaekonomi.co.id/read285326/jumlahpenonton-televisi-naik-12-sejak-ada-psbb-

danwfh Diakses Pada tanggal 2/10/2022, pukul 18: 40 
21 http://digilib.uinsby.ac.id/1261/3/Bab%202.pdfDiakses pada tanggal 2/10/2022. Pukul 18:45 
22 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 
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Menurut Cassata dan Asate (1979:12), bila arus komunikasi hanya 

dikendalikan oleh komunikator, situasi akan menunjang persuasi yang efektif. 

Sebaliknya bila khalayak dapat mengatur arus informasi, situasi komunikasi 

akan mendorong belajar yang efektif.  

Media Televisi merupakan salah satu media dalam komunikasi massa. 

Menurut Effendy yang dimaksud dengan televisi adalah televisi siaran yang 

merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki 

komunikasi massa, yaitu berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, 

pesannya bersifat umum, sasarannya menmbulkan keserampakan, dan 

komunikasinya bersifat heterogen.23 Lebih lanjut Effendi menjelaskan lima 

ciri-ciri komunikasi massa sebagai berikut: 

1) Komunikasi massa berlangsung satu arah. Komunikasi hanya 

berlangsung satu arah dan tidak terdapat arus balik langsung 

kepada komunikator karena arus balik dalam komunikasi massa 

tidak dapat diketahui seketika oleh komunikator atau dengan kata 

lain hanya diketahui setelah proses komunikasi itu terjadi. Dalam 

hal ini arus balik yang tidak langsung sering disebut arus balik 

tertunda (delayed feedback). 

2) Komunikator pada komunikasi massa melembaga, Media massa 

sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni 

suatu institusi atau organisasi yang oleh karena itu 

komunikatornya juga melembaga. Komunikator pada 
                                                
23 Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis. Remaja 

Rosdakarya. Bandung 2002. Hal. 21. 
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komunikasi massa bertindak atas nama lembaga sejalan dengan 

kebijakan surat kabar atau stasiun televisi yang diwakilinya 

karena media yang dipergunakan adalah suatu lembaga yang 

menyebarluaskan pesan komunikasinya. 

3) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum Pesan yang 

disebarkan melalui media massa bersifat umum karena 

ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi 

tidak ditujukan pada perorangan atau kepada kelompok yang 

tertentu. 

4) Media massa menimbulkan keserampakan. Kemampuan media 

massa untuk menimbulkan keserempakan pada khalayak dalam 

menerima pesan-pesan yang disampaikan dan ini merupakan 

ciri yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi 

yang lainnya. 

5) Komunikan pada komunikasi massa bersifat heterogen. 

Komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota 

masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa 

sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. 

Karena keberadaan mereka yang terpencar-pencar,satu sama 

lain yang tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak 

pribadi dan mereka saling berbeda dalam berbagai hal.24 

                                                
24 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi. Arti Bumi Intaran. Yogyakarta 2005. Hal. 80-83. 
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2.2.5 Televisi Analog dan Televisi Digital 

Paldal alwall perkembalngalnnya l,medial televisi menggunalkaln galbunga ln 

teknologi optik, mekalnik, daln elektronik untuk merecord, menalmpilkaln, da ln 

menyialrkaln galmbalr visuall untuk di nikmalti oleh malsyalralkalt. Menurut 

Morissaln menyaltalkaln balhwal sialraln televisi aldallalh pemalncalr sinyall yalng 

membalwal mualtaln galmbalraln proyeksi yalng terbentuk melallui pendekalta ln 

system lensal sualral, palncalraln sinya ll ini diterimal oleh alntenal televisi untuk 

kemudialn kemballi menjaldikaln galmbalr daln sualral.25 

Paldal mulal nyal medial televisi di sallurkaln melallui calble malkal alwall mula l 

nyal televisi alnallog lebih di kenall dengaln televisi calble dengaln perkembalngaln 

situalsi daln munculnyal meningkaltkaln jenis bisnis balru tersebut, malka l 

munculalh konsep CAlTV yalng sekalralng, yalitu calble television yalng 

merupalkaln system penyialraln televisi yalng sifaltnyal terbaltals melallui kalbel. 

Tetalpi salalt ini (1990-aln) penyalluralnnyal sudalh meneralpkaln teknologi HFC 

(hybrid-fiber-coalxiall), yalitu menggunalkaln salluraln fiber-optic dalri heald end ke 

titik distribusi, daln menggunalkaln coalxiall calble dalri titik distribusi ke setialp 

pelalnggaln. Sifaltnyal sudalh tidalk lalgi halnya l meneruskaln sialraln televisi yalng 

aldal, tetalpi jugal menyialrkaln alcalral produksi sendiri altalu meneruskaln

 news halsil liputalnnyal sendiri seperti CNN. Perusalhalaln/penyelenggalral televisi 

kalbel lalzim disebut calble operaltor.26 

                                                
25 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rodaskarya, 2005) 197. 
26 Dasar-dasar penyiaran ; sejarah, organisasi, operasional, dan regulasi. Hidajanto djamal & 

Andi fachruddin. Penerbitan jakarta : kencana, 2012. halaman 12 
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Nalmun paldal 2014 dunial pertelevisialn mengallalmi migralsi dalri televisi 

alnallog menuju televisi digitall altalu yalng di kenall dengaln alnallog switch off, 

perbedalaln yalng palling mendalsalr alntalral system penyialraln televisi alnallog daln 

digitall terletalk paldal penerima laln galmbalr lewalt pemalncalr.paldal sistem alnallog, 

semalkin jaluh dalri stalsiun pemalncalr televisi, sinya ll alkaln melema lh daln 

penerimal galmbalr menjaldi buruk daln berbalyalng.aldalpun paldal sistem digitall, 

sialraln galmbalr yalng jernih alkaln dalpalt dinikmalti salmpali paldal titik dima lna l 

sinya ll tidalk dalpalt diterimal lalgi.27 

Televisi alnallog aldallalh televisi yalng mengodekaln informalsi galmbalr 

dengaln memvalrialsikaln voltalse daln/altalu frekuensi sinyall. Aldalpun (Digitall 

Televisi, DTV) aldallalh jenis televisi ya lng menggunalkaln modulalsi digitall daln 

sistem kompresi untuk menyialrkaln sinyall video, aludio, daln daltal ke pesalwalt 

televisi.  

Sistem televisi digitall menghalsilkaln pengirimaln galmbalr yalng jernih daln 

stalbil meski allalt penerimal sialraln beraldal dallalm kondisi bergeralk dengaln 

kecepaltaln tinggi. Hall ini dimungkinkaln dengaln menggunalkaln teknologi 

Orthogonall Frequency Division Multiplexing (OFDM) yalng bersifalt keball 

terhaldalp interfensi. Altalu, dikenall malmpu mengaltalsi efek lintals jalma lk 

(multipalth falding) yalng menimbulkaln munculnyal galmbalr balyalngaln (ghost) 

seperti paldal televisi alnallog. 

Sialraln berteknologi digitall memungkinkaln memiliki salluraln altalu kalna ll 

balnyalk sehinggal memberikaln efisiensi pital frekuiensi ya lng digunalkaln. 

                                                
27 Dr.Redi Panuju, M.Si. 2017, Sistem Penyiaran Indonesia, Jakarta: Kencana (Prenada Media 

Grup) digital (digital broadcasting). 
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Senhinggal teknologi digitall lebih efisien dallalm pemalnfalaltn spectrum 

dibalnding sialraln alnallog. Secalral teknis, pital frekuensi raldio yalng digunalkaln 

untuk televisi alnallog dalpalt digunalkaln untuk penyialraln digitall sehingg tidalk 

perlu aldal perubalhaln pital allokalsi balik VHF malupun UHF. Daltal menunjukaln, 

balhwal lebalr pital frekuensi yalng digunalkaln untuk alnallog daln digita ll 

berbalnding 1 daln 6, yalng alrtinyal bilal paldal teknologi alnallog memerlukaln pital 

selebalr8 MHz untuk saltu kalnall tralnsmisi TV, malkal paldal teknologi digita ll 

untuk lebalr pital frekuensi yalng salmal dengaln teknik multiplexing dalpalt 

digunalkaln untuk memalncalrkaln sebalnyalk 6 hinggal kalnall tralnsmisi sekalligus 

dengaln progralm yalng berbedal tentunyal. Sehinggal penyelenggalral televisi, 

sementalral progralm sialraln/ content provider disialpkaln oleh operaltor televisi 

lalin. Disalmping itu, untuk keperlualn tralnsmisi altalu penyebalraln sialraln digita ll 

tersebut, terdalpalt saltu perusalhalaln lalin yalng berfungsi sebalgali digitall-network 

provider. 

Teknologi digitall tidalk mengenall kendallal aldjalcent chalnnel (kalnall 

bersebelalhaln) malupun co-chalnnel (kalnall salmal) seperti paldal tralnsmisin alnallog 

(halrus bedal dual kalnall dallalm saltu alreal lalyalnaln), kalrenal tidalk mengena ll 

interferensi sialraln. Alkibaltnyal, keberaldalaln sepuluh stalsiun penyialraln komersia ll 

seperti salalt ini di wilalyalh DKI yalng menempalti 10 kalnall UHF, dalpalt diringka ls 

menjaldi dual altalu tigal kalnall saljal. 

Teknologi televisi digitall merupalkaln konvergensi (penggalbungaln) sialraln 

bialsal dengaln progralm interalktif. Televisi digitall bukaln sekedalr diperuntukkaln 

untuk sialraln televisi saljal melalinkaln jugal dalpalt digunalkaln untuk internet, 
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komunikalsi daltal, balhkaln telepon, kalrenal paldal teknologi digitall ini 

memungkinkaln dilalkukaln komunikalsi dupleks (dual alralh).  

2.2.6 Kerangka Teori 

Teori Stimulus – Organism – Response (S-O-R) 

Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi 

khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 

memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur 

dalam model ini adalah: 

1) Pesan (stimulus, S) 

2) Komunikan (organism, O) 

3) Efek (response, R) 

Proses komunikasi berkenan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” 

bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini how to 

change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Dalam proses 

perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang 

menerpa benar-benar melebihi semula. Berdasarkan konsep Teori Stimulus, 

maka peran dari komponen akademisi, pengusaha, pemerintah, dan masyarakat 

dalam penelitian ini adalah : 
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Table 2. 6. Teori Stimulus dalam Migrasi Sistem Televisi Analog ke Digital 

Komponen Peran 

Akademisi Memastikan bahwa pola komunikasi Pemerintah dalam penerapan 
peralihan analog ke digital merupakan pemenuhaninformasi kepada 

MASYARAKAT dengan maksimal 

Pemerintah Melaksanakan penyuluhan kepada masyarakat mengenai sistem 

analog dan digital 

Masyarakat Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat mengenai peralihan 

analog ke digital,serta penggunakan Set Top Bo xuntuk ASO 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 202228 

 

2.3 Kebijakan 

Secara umum kebijakan atau policy dipergunakan untuk menunjukan 

perilaku seseorang aktor misalnya seorang pejabat, suatu kelompok, maupun 

lembaga tertentu untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Pada 

dasarnya terdapat banyak penjelasan dengan batasan-batasan atau pengertian 

mengenai kebijakan.  

Menurut Noeng Muhadjir kebijakan merupakan upaya memecahkan 

problem sosial bagi kepentingan masyarakat atas asas keadilan dan kesejaheraan 

masyarakat. Dan dalam kebijakan setidaknya harus memenuhi empat hal penting 

yakni; 

1) Tingkat hidup masyarakat meningkat 

2) Terjadi keadilan : By the law, social justice, dan peluang prestasi 

dan kreasi individual 

                                                
28 Jurnal Pewarta Indonesia. Upaya Komunikasi Publik Tim Pelaksana Harian Gugus 

TugasMigrasi Sistem Televisi Terestrial Analog ke Digital. Gustav Aulia1, Grace 

Heidy J.A. Wattimena1*, Deddy Irwandy1,SitiTania Purwanti1, Pawanbir Kaur1, 

TiaraAnnisa1Institut Komunikasi dan Bisnis LSPR 
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3) Diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam membahas 

masalah, perencanaan, keputusan dan implementasi) 

4) Terjaminnya pengembangan berkelanjutan.29  

Pendapat ini menjelaskan kebijakan mengacu kepada cara-cara dari semua 

bagian pemerintahan mengarahkan untuk mengelola kegiatan mereka. Dalam hal 

ini, kebijakan berkenaan dengan gagasan pengaturan organisasi dan merupakan 

pola formal yang sama-sama diterima pemerintah atau lembaga sehingga dengan 

hal itu mereka berusaha mengejar tujuannya.  

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa kebijakan merupakan 

petunjuk dan batasan secara umum yang menjadi arah dari tindakan yang 

dilakukan dan aturan yang harus diikuti oleh para pelaku dan pelaksana kebijakan 

karena sangat penting bagi pengolahan dalam sebuah organisasi serta mengambil 

keputusan atas perencanaan yang telah dibuat dan disepakati bersama. Dengan 

demikian kebijakan menjadi sarana pemecahan masalah atas tindakan yang 

terjadi.  

Kebijakan juga merupakan suatu rencana, kebijakan itu sebagai peryataan 

atau pemahaman atau pengertian yang mengarahkan pikiran dalam membuat 

keputusan. Tidak semua kebijakan merupakan pernyataan, tetapi sering 

diimplikasikan dari tindakan menejer. Sementara Koontz, Donnell dan Weihrich  

mengatakan bahwa kebijakan adalah sebagai tuntunan dalam berfikir untuk 

mengambil keputusan, keputusan tersebut diambil dalam batas-batas. Keputusan 

                                                
29 Noeng Muhadjir, Ilmu pendidikan dan Perubahan Sosial. Teori Pendidikan Pelaku Sosial Kreatif. 

Yogyakarta : Raka Sarasin, th.2000, h. 15  
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memerlukan tindakan tetapi dimaksudkan untuk menuntut manager dalam 

memutuskan komitmen.30   

Berarti kebijakan berdasarkan pendapat ini adalah sebagai pedoman untuk 

menuntun manager dalam membuat keputusan komitmen. Untuk itu kebijakan 

yang dibuat dapat meliputi ruang lingkup yang sempit maupun luas. Kebijakan 

publik dan program ini membuat perbedaan antara keuntung1an dan kegagalan.31   

Lebih lanjut Muhadjir mengatakan bahwa kebijakan dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu kebijakan subtantif dan kebijakan implementatif. Kebijakan 

subtantif adalah keputusan yang dapat diambil berupa memilih alternatif yang 

dianggap benar untuk mengatasi masalah. Tindak lanjut dari kebijakan subtantif 

adalah kebijakan implemtatif yaitu keputusan-keputusan yang berupa upaya-upaya 

yang harus dilakukan untuk melaksanakan kebijakan subtantif.32  

Secara empiris kebijakan berupa undang-undang, petunjuk, dan program, 

dalam sebuah Negara kebijakan dianggap sebagai rangkaian tindakan yang 

dikembangkan oleh badan atau pemerintah yang mempunyai tujuan tertentu, 

diikuti dan dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok pelaku untuk 

memecahkan masalah tertentu.   

Dengan demikian berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dapat 

disimpukan bahwa kebijakan adalah sebagai rangkaian konsep dan azas yang 

menjadi garis besar dari dasar pada masalah yang menjadi rencana dalam 

                                                
30 Haroid KoontzCyrill O’Donell, and Heinz Weihrich, Management Eighth Edition (New York : McGraw-

Hill Book Company, 1992), p. 144   
31 William C. Frederick, Keith Davis and James E. Post, Business and Siciety, Coeporate Strategy, Public 

Policy, Ethics, Sixth Edition (New York : McGraw-Hill Publishing Company, 1998), p. 11  
32 Noeng H, Muhadjir, Metodologi Penelitian Kebijakan dan Evaluasi Reseach (Yogyakarta : Rake Sarakin, 

2003) p.90   
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pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak, pernyataan 

citacita, prinsip, atau maksud dalam memecahkan masalah sebagai garis pedoman 

untuk manajeman dalam usaha mencapai sasaran atau tujuan. Dengan kata lain 

sebagai pedoman untuk bertindak bagi pengambilan keputusan. 

2.3.1 Kebijakan Publik 

  Pengertian kebijakan publik diungkap oleh A. Hoogerwert adalah 

unsur penting dari politik, dapat diartikan juga sebagai mencapai tujuan-tujuan 

tertentu menurut waktu tertentu. Dan juga menurut Anderson Kebijakan publik 

adalah hubungan antar unit-unit pemerintah dengan lingkungannya.33  

Selanjutnya Gerston menyatakan bahwa kebijakan publik merupakan upaya 

yang dilakukan oleh pejabat pemerintah pada setiap tingkatan pemerintahan untuk 

memecahkan masalah publik.34 Lebih lanjut menjelaskan bahwa proses penentuan 

suatu kebijakan mencakup lima tahapan, yaitu :  

1) mengidentifikasikan isu-isu kebijakan public 

2 ) mengembangkan proposal kebijakan public 

3) melakukan advokasi kebijakan public 

4) melaksanakan kebijakan public 

5) mengevaluasi kebijakan yang dilaksanakan. 

Pendapat Dey menjelaskan bahwa kebijakan publik merupakan kegiatan 

pemerintah yang harus diikuti masyarakat, baik pemerintah melakukan sebuah 

kegiatan atau tindakan maupun tidak. Kebijakan merupakan upaya memahami dan 

                                                
33 Bambang Margono dkk, Pembaharuan Perlindungan Hukum, Jakarta: Inti Ilmu, Th.2003,  h.6  
34 Gerston, L,N, Public Policy Making in A Democratic society : A Guide to CIVIC Engaagement  

(New York : M.E Sharp, inc, 1992), p.5  
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mengartikan sesuatu yang harus dilakukan oleh pemerintah dalam suatu masalah, 

penyebabnya, dan pengaruh serta dampak dari kebijakan publik tersebut.  

Para ahli memberikan penjelasan bahwa kebijakan publik adalah keputusan 

atau ketetapan pemerintah untuk melakukan suatu tindakan yang dianggap akan 

membawa dampak bagi kehidupan warga. Berdasarkan beberapa uraian diatas 

yang dimaksud dengan kebijakan publik adalah keputusan-keputusan yang 

mengikat orang banyak pada tataran strategi atau bersifat garis besar yang dibuat 

oleh pemegang otoritas publik.    

2.4 Pemerintah 

  Pemerintah adalah sistem untuk menjalankan wewenang dan kekuasaan 

dalam mengatur kehidupan sosial, ekonomi dan politik suatu Negara atau bagian-

bagianya. Pengertian pemerintah lainnya adalah sekelompok orang yang secara 

bersama-sama memikul tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan. 

Pemerintah juga bias diartikan sebagai penguasa suatu Negara atau badan 

tertinggi yang memerintah suatu Negara.  

Sistem Pemerintahan adalah sistem yang dimiliki suatu Negara dalam 

mengatur pemerintahannya. Setiap Negara memiliki sistem untuk menjalankan 

kehidupan pemerintahannya. Sistem tersebut adalah sistem pemerintahan. 

2.4.1 Kebijakan Pemerintah 

Pemerintah sangat antusias untuk menuntaskan proses peralihan sesuai 

dengan peraturan Pasal 60A ayat 2 Undang- Undang Ciptaker Nomor 11 Tahun 

2020, dimana target ASO paling lambat tanggal 2 November 2022. Pemerintah 

harus mempersiapkan proses transisi dengan menetapkan kerangka hukum yang 
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menyeluruh dan memfasilitasi koordinasi para pemangku kepentingan yang 

terlibat. Target besar tersebut akan mampu terwujud apabila mampu 

diterjemahkan oleh pemerintah menjadi langkah konkrit serta dapat dilaksanakan 

secara konsisten di lapangan. Walaupun teknologi digital di sector penyiaran 

menawarkan harapan besar kearah kemajuan yang bersifat multidimensional, 

namun perkembangan peralihan televise digital di dunia menunjukkan proses 

peralihan yang harus dipersiapkan secara menyeluruh. 

Interverensi pemerintah tersebut tertuang pada suatu kebijakan yang 

menjadi petunjuk kearah yang seharusnya ditempuh oleh para aktor kebijakan 

sehingga pelaksanaan kebijakan dapat berjalan sesuai dengan rancangan 

kebijakannya. Konsep desain kebijakan banyak digunakan oleh para pakar pada 

tahap perumusan kebijakan untuk menilai secara mendalam kondisi sebab-akibat 

suatu permasalahan untuk memahami outcome suatu kebijakan (Howlett, 2018). 

Johnson &Cook (2013) dalam artikelnya menjelaskanmodel desain kebijakan 

yang palingsederhana melibatkan identifikasi kebutuhan, mengembangkan dan 

mengevaluasi cara-cara alternatif sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Birkland (2015) mengemukakan konsep desain kebijakan sederhana 

dengan ruang lingkup yang komprehensif terdiridari lima elemen desain 

kebijakan, yaitu: 

1. The goals of the policy, pengidentifikasian tujuan kebijakan secara jelas 

melalui proses identifikasi permasalahan yang muncul; 

2. The causal model, artinya pemahaman akan teori sebab- akibat yang 

melekat pada suatu kebijakan yang akandiimplementasikan; 
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3. The tools of the policy, pemilihan instrumen kebijakan yang digunakan 

sebagai carauntuk mengatasi masalah publik; 

4. The targets of the policy, pemilihan target kebijakan yang jelas dari 

implementasi kebijakan; 

5. The impementation of the policy, pelaksanaan rencana implementasi 

dari sebuah desain kebijakan. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan empat elemen desain kebijakan 

untuk menggambarkan elemennormatif dan instrumental dalam desain kebijakan. 

Ben-Zadok (2006) menjelaskan elemen normatif terdiri dari masalah kebijakan, 

tujuan, teori kausal mendeskripsikan keyakinan subjektif yang menjadi perhatian 

publik dan alternatif yang dianggap berhasil untuk menyelesaikan atau 

memperbaiki situasi. Sedangkan elemen instrumental terdiri dari alat 

implementasi kebijakan atau proses implementasi yang mendeskripsikan 

penilaian profesional tentang bagaimana memotivasi orang dan bagaimana 

menerapkan solusi untuk masalah. Peneliti menjadikan empat elemen kebijakan 

tersebut sebagai pisau analisis dengan pertimbangan bahwa empat elemen 

tersebut dinilai relevan untuk menggambarkan desain kebijakan digitalisasi 

penyiaran televisi saat ini. 
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